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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saluran distribusi, biaya pemasaran, margin pemasaran, distribusi 

margin pemasaran, keuntungan, fisherman share, dan efisiensi pemasran di Desa Pudi. Metode dalam penentuan 

responden jalur distribusi menggunakan teknik snowball sampling. Jumlah sampel ada 10 responden yang terdiri 

dari 4 orang nelayan, 2 orang pedagang pengumpul, 1 orang pedagang besar, dan 3 orang pedagang 

pengecer.Hasil penelitian yang didapat : Saluran Distribusi 1, nelayan-pedagang pengumpul-pedagang besar-

pengecer-konsumen, dan Saluran Distribusi 2, nelayan-pedagang pengumpul-pedagang pengecer-konsumen. 

pada saluran distribusi 1 memiliki total biaya pemasaran sebesar Rp. 12.430,-/Kg untuk ikan babaraan, Rp. 

13.709,-/Kg untuk ikan trakulu masidung, Rp. 8.090,-/Kg untuk ikan kakap putih, margin pemasaran Rp. 5.000 

dari dua jenis ikan yaitu babaraan dan trakulu masidung, distribusi margin pemasaran sebanyak 25%, fisherman 

share sebesar 72%. Pada saluran distribusi 2 memiliki total biaya pemasaran sebesar Rp. 9.701,-/Kg untuk ikan 

babaraan, Rp. 10.752 untuk ikan trakulu masidung, dan Rp. 6.299 untuk ikan kakap putih (kg), margin pemasaran 

Rp. 9.000,-/Kg untuk ikan kakap putih dan ikan trakulu masidung, distribusi margin pemasaran sebanyak 60%, 

fisherman share sebesar 72%, dan Efisiensi Pemasaran yang efisien terdapat saluran distribusi 2 karena memiliki 

saluran terpendek untuk melakukan pemasaran. dalam penelitian ini, keuntungan lembaga terbesar didapatkan 

oleh lembaga pemasaran nelayan pada saluran pemasaran 1 dan 2 dikarenakan tidak adanya margin pemasaran, 

tetapi untuk pelaku tata niaga yang mendapat keuntungan paling besar yaitu pada pedagang pengecer untuk 

saluran 1 dari hasil tangkap kakap putih yaitu sebesar Rp. 6.681,-/Kg. sedangkan keuntungan pelaku tata niaga 

terkecil yaitu pedagang besar pada saluran pemasaran 1 sebesar Rp.1.730,-/Kg. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine distribution channels, marketing costs, marketing margins, distribution of 

marketing margins, profits, fisherman share, and marketing efficiency in Pudi Village. The method in determining 

the distribution channel respondents using a snowball sampling technique. The number of samples is 10 

respondents consisting of 4 fisherman, 2 collectors, 1 wholesaler, and 3 retailers. Distribution Channel 2, 

fishermen-traders-traders-retailers-consumers. distribution channel 1 has a total marketing cost of Rp. 12,430,-

/Kg for babaraan fish, Rp. 13,709,-/Kg for trakulu masidung fish, Rp. 8.090,-/Kg for kakap putih fish, marketing 

margin Rp. 5,000 of two types of fish, namely babaraan and trakulu masidung, marketing margin distribution is 

25%, fisherman share is 72%. In distribution channel 2 has a total marketing cost of Rp. 9.701,-/Kg for babaraan 

fish, Rp. 10,752 for trakulu masidung fish, and Rp. 6,299 for white snapper (kg), marketing margin Rp. 9,000,-

/Kg for kakap putih fish and trakulu masidung fish, distribution of marketing margin as much as 60%, fisherman 

share of 72%, and efficient Marketing Efficiency there are 2 distribution channels because it has the shortest 

channel to do marketing. In this study, the largest institutional profit was obtained by the fisherman marketing 

agency on marketing channels 1 and 2 due to the absence of a marketing margin, but for the trading system actors 

who got the most profit, namely retailers for channel 1 from the catch of kakap putih, which was Rp. 6.681,-/Kg. 

while the profit of the smallest trading system actors, namely wholesalers in marketing channel 1, is Rp. 1,730, -

/Kg. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat dua pola saluran distribusi ikan, saluran distribusi 1 mulai dari Nelayan – 

Pedagang Pengumpul – Pedagang Pengecer. Saluran Distribusi 2 mulai dari Nelayan – 

Pedagang Pengumpul – Pedagang Besar – Pedagang Pengecer. Secara persentase hasil 

ikan tangkap terbanyak sejumlah 52% di distribusikan ke pedagang pengumpul pada 

Saluran Distribusi 2.  

2. Untuk margin pemasaran terbesar ialah Rp.9.000,-/Kg untuk ikan kakap putih dan ikan 

trakulu masidung dari saluran 2. Biaya Pemasaran terbesar Rp. 4.198,-/Kg untuk ikan 

trakulu masidung pada saluran 1.  Sedangkan Untuk Keuntungan Pelaku tata niaga terbesar 

Rp.6.681,-/Kg untuk ikan kakap putih dari saluran 1.  Fisherman Share terbesar yakni 

sejumlah 72% untuk ikan babaraan dari saluran 2. Efisiensi pemasaran saluran yang paling 

efisien terdapat pada saluran distribusi 2 dikarenakan memiliki saluran terpendek untuk 

pemasaran yakni mulai Nelayan – Pedagang Pengumpul – Pedagang pengecer. 

Saran 

Saran yang dapat peneliti ajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Nelayan harus mengoptimalkan peran kelompok nelayan dalam kegiatan pasca melaut dan 

pemasaran hasil ikan tersebut secara terpadu dan terkoordinir. Bersatunya nelayan dalam 

kelompok akan memperkuat bargaining power terhadap pelaku tata niaga ikan. Dengan 

berfungsinya kelompok tersebut, maka rantai pemasaran dapat diperpendek sehingga akan 

menguntungkan bagi nelayan maupun konsumen. 

2. Tidak terlibatnya nelayan secara langsung ke dalam pasar membuat nelayan tidak akan 

mampu menangkap insentif dari nilai tambah perdagangan ikan. Dalam jangka pendek 

hendaknya ada inisiatif sendiri dari para nelayan untuk menjual ikan langsung kepada 

konsumen.
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